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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor orang tua yang 
menjadi penyebab rendah motivasi belajar pada mata pelajaran sosiologi kelas XI 
IPS di SMA Santun Untan Pontianak. Pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu observasi, wawancara dan studi dokumenter dengan alat 
pengumpul data berupa panduan observasi dan wawancara serta dokumentasi. 
Sumber data primer penelitian yaitu orang tua siswa kelas XI IPS di SMA Santun 
Untan Pontianak dan data sekunder berupa dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa orang tua yang sibuk bekerja sehingga kurang memberikan 
perhatian dan waktu kepada anak dapat menyebabkan rendah motivasi belajar 
siswa, motivasi belajar siswa disekolah diindikasikan dengan tidak menyimak 
penjelasan guru, bermain HP pada saat jam pelajaran dan tidak mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh guru dan PR yang diberikan guru. 
Kata kunci : Perhatian Orang Tua, Waktu Orang Tua, Motivasi Belajar 
Abstrack: This study aims to to analyze factors parents cause of the low 
motivation to study on the subjects of sociology class XI social class in high 
school SMA Santun Untan Pontianak. The approach that is used is a qualitative 
approach with the method of descriptive. Data technique collections used are 
observation , interviews and study documentary with a data insruments guide 
observation and interview and documentation. Research primary data sources the 
parents of class XI social class in SMA Sabntun Untan Pontianak and secondary 
data used documentation. The research results shows that parents who they are 
busy working so that they do not take interest and time to a child can cause the 
lack of motivation to study for students, which can be seen from the daily students 
at school as an explanation not find herself listening to teachers, play handphone 
and do not do their tasks and the homework the teacher had given. 
Keywords: Parental , the parents , the motivation to study 
 
alam belajar mengajar motivasi merupakan daya penggerak yang ada di 
dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar sehingga siswa mampu 
mencapai tujuan dalam pembelajaran. Dalam hal ini, ada dua aspek yang bisa 
mempengaruhi motivasi siswa yaitu diri siswa itu sendiri dan lingkungan sekitar 
siswa, baik lingkungan sekolah, masyarakat, teman maupun keluarga. Hal yang 
paling mendasar dalam keberhasilan siswa dalam belajar adalah keadaan keluarga 
dirumah, karena waktu yang paling banyak siswa habiskan adalah dirumah. 
Apabila siswa mendapat motivasi, kasih sayang, perhatian yang baik di rumah 




siswa kurang mendapat motivasi, perhatian maupun kasih sayang dari orang tua 
dirumah maka yang terjadi adalah sebaliknya, siswa tidak bersemangat belajar, 
siswa acuh tak acuh terhadap pendidikan. 
Orang tua dapat mempengaruhi motivasi anak-anaknya secara langsung 
(misalnya dengan memberi nasehat, menuntut mereka mengerjakan pekerjaan 
rumah) dan secara tidak langsung (misalnya, dengan mengarahkan pada berbagai 
aktivitas yang diperlukan dan berinteraksi dengan individu lain yang 
mempengaruhi motivasi) (Dale H. Schunk dkk, 2012:435-436). 
Anak memiliki motivasi belajar yang tinggi apabila orang tua memberikan 
perhatian yang lebih serta meluangkan waktu untuk anaknya, ketika anak kurang 
mendapat perhatian dari orang tua, semangat belajarnya akan turun, hal ini sejalan 
dengan pendapat Slameto (2010:105) bahwa dengan adanya perhatian dari orang 
tua akan membuat siswa merasa diperhatikan sehingga timbul rangsangan dalam 
dirinya untuk belajar guna memperoleh hasil yang lebih baik. 
Para orang tua yang kurang memperhatikan pendidikan anak bisa dilihat dari 
keseharian yang sibuk bekerja, tidak banyak meluangkan waktu untuk anaknya, 
jarang mengingatkan anak untuk mengerjakan tugas sekolah, jarang menyuruh 
belajar, dan tidak mau tahu tentang kemajuan belajar anak disekolah. 
Berikut peneliti lampirkan beberapa aktivitas-aktivitas orang tua yang kurang 
memperhatikan dan kurang memberikan waktu kepada anaknya. 
Tabel 1 
Aktivitas-aktivitas Orang Tua Siswa 
No Orang Tua Siswa Aktivitas yang dilakukan 
 
1. Orang Tua WK Ibu keseharian menjaga kantin, pergi jam 07:00 
pagi dan pulang sore sekitar jam 04:00, ayah 
kesehariannya bekerja. 
Setelah pulang kerja orang tua wk istirahat, jarang 
mengingatkan WK belajar 
2. Orang Tua RS Keseharian pagi-pagi mengurus adik-adik yang 
masih sekolah dasar, siang menjemput sekolah 
dan malam istirahat, ayah kesehariannya bekerja 
pulangnya sore dan pada malam hari waktu 
digunakan untuk beristirahat 
3. Orang Tua ER Keseharian ada dirumah, mengerjakan pekerjaan 
rumah hanya sekali-kali pergi keluar, ayah 
kesehariannya bekerja. Tapi jarang mengingatkan 
ER untuk mengerjakan tugas sekolah 
4. Orang Tua IR Keseharian menjaga toko, dari pagi beres-beres 
pekerjaan rumah setelah itu menjaga toko, saat 
siang kadang-kadang digunakan untuk istirahat 
dan malam lanjut menjaga toko lagi, tidak ada 
waktu untuk menemani IR belajar bahkan sekedar 
mengingatkan belajarpun tidak pernah 
5. Orang Tua HE Keseharian banyak dihabiskan dirumah keluarga, 
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pagi setelah membereskan pekerjaan rumah 
langsung pergi ke tempat keluarga pulangnya sore 
dan kadang-kadang sampai malam, waktu untuk 
mengingatkan HE belajar sangat kurang ditambah 
HE yang sering bermain 
Sumber: Data dari masing-masing informan, Mei 2015 
 
Berdasarkan tabel 1 di atas orang tua siswa banyak menghabiskan aktivitas-
aktivitas yang kurang memajukan semangat belajar anak, hal ini sangat besar 
pengaruhnya terhadap perilaku anak disekolah, ketika anak kurang 
diperhatikan dirumah sikap anak bisa menjadi tidak semangat belajar, 
demikian pula pada saat siswa berada disekolah, tentunya kebiasaan-
kebiasaan anak dirumah sedikit banyak akan dibawa ke sekolah, seperti malas 
mengerjakan tugas, malas mengerjakan PR, tidak mau memperhatikan 
penjelasan guru dan lain sebagainya. 
Menurut Sardiman (2010:83) motivasi yang ada pada setiap orang 
dapat dilihat melalui ciri-ciri sebagai berikut: Tekun menghadapi tugas, ulet 
menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa), tidak memerlukan dorongan 
dari luar untuk berprestasi sebaik, menunjukkan minat terhadap bermacam-
macam masalah, lebih senang bekerja mandiri, cepat bosan pada tugas-tugas 
yang rutin, dapat mempertahankan pendapatnya, tidak mudah melepaskan hal 
yang sudah diyakininya, serta senang mencari dan memecahkan masalah 
soal-soal. 
Berdasarkan pendapat di atas bahwa anak yang memiliki motivasi 
belajar yang tinggi seharusnya selalu  tekun dalam mengerjakan tugas-tugas 
yang diberikan guru serta tidak mudah berputus asa, namun, hal tersebut tidak 
terjadi pada kelas XI IPS SMA Santun Untan Pontianak, kenyataan siswa 
kelas XI IPS di SMA Santun Untan Pontianak rata-rata belum memiliki sikap 
seperti yang diatas. Masih ada siswa yang memiliki motivasi belajar yang 
rendah, hal tersebut bisa dilihat dari data hasil prariset awal yang peneliti 
lakukan. Terdapat 15 dari 34 siswa yang tidak menyimak penjelasan guru, 16 
siswa yang tidak mengerjakan tugas sosiologi, 20 siswa yang kurang aktif 
serta terdapat 8 siswa yang main HP saat KBM sosiologi sedang berlangsung. 
Pada siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi pasti akan belajar 
dengan baik di kelas serta berusaha mencapai nilai yang tinggi pula. Dalam 
hal ini, masih terlihat ada beberapa siswa yang memiliki motivasi belajar 
yang rendah dengan tidak mau berusaha belajar dan mendapatkan nilai yang 
baik. 
Rendahnya motivasi belajar pada siswa tentu memiliki sebab, para 
orang tua yang memiliki berbagai kesibukan dan tidak peduli pendidikan 
anak akan membuat peserta didik memiliki semangat belajar yang rendah, 
karena keluarga (orang tua) dirumah merupakan agen pertama dan utama bagi 
perkembangan dan pengetahuan anak. Ketika orang tua tidak punya banyak 
waktu serta tidak memperhatikan pendidikan anak maka anak juga tidak 
peduli dengan pendidikannya. 
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas dan di dukung data yang 
ada, peneliti tertarik untuk meneliti “Mengapa Orang Tua Bisa Menjadi 
Penyebab Rendahnya Motivasi Belajar Pada Mata Pelajaran Sosiologi Kelas 
XI IPS di SMA Santun Untan Pontianak?”. Penelitian ini belum pernah 
dilaksanakan di SMA Santun Untan Pontianak khususnya Kelas XI IPS, 
sehingga penting dilakukan agar memperoleh informasi akurat mengenai cara 




Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
teknik wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Dengan alat 
pengumpulan data berupa panduan observasi, panduan wawancara, dan 
dokumentasi. Analisis dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu reduksi 
data, display data, pengambilan keputusan dan verifikasi yang disajikan 
secara deskriptif kualitatif dengan menggunakan informan sebanyak 5 orang 
yaitu orang tua siswa kelas XI IPS yang memiliki motivasi belajar rendah. 
Pengujian keabsahan data dilakukan dengan melakukan perpanjangan 
pengamatan dan triangulasi sumber. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1. Aspek perhatian orang tua 
Semua orang tua siswa memiliki perhatian kepada anak hanya saja 
masih tergolong rendah, banyak hal yang sepele tidak diperhatikan oleh 
orang tua siswa, misalnya anak tidak mau belajar atau mengerjakan tugas 
sekolah hanya dibiarkan saja tidak benar-benar dinasehati atau bahkan 
dihukum. Dalam hal ini seperti ada pembiaran dari orang tua siswa, tidak 
ada usaha untuk terus memperbaiki sikap anak di rumah. Ketika anak 
banyak menghabiskan waktu dengan hal-hal yang tidak berguna para 
orang tua hanya diam saja, memang para orang tua sudah memperingatkan 
anak, menasehati, memotivasi tapi ketika anak tidak memperdulikan, hal 
ini harus menjadi masalah yang serius untuk dipecahkan oleh orang tua, 
tetapi dalam kenyataan para orang tua justru membiarkan anak terus 
menjadi anak yang punya semangat belajar yang rendah. 
2. Aspek waktu orang tua 
Rata-rata orang tua siswa baik ayah ataupun ibu memiliki 
kesibukan masing-masing, sehingga waktu yang diberikan kepada anak 
sangat kurang, ketika mereka bersama saat malam, waktu tersebut mereka 
gunakan untuk beristirahat, atau saat hari libur mereka gunakan untuk 
pergi keluar rumah seperti jalan-jalan dan sebagainya. Memang diantara 
para orang tua ada yang hanya di rumah, tetapi tidak terlalu meluangkan 
waktu untuk anaknya hal ini terbukti saat peneliti melakukan observasi 
dan wawancara mengenai waktu yang diberikan kepada sang anak, mereka 
tidak pernah mengajak anak ke perpustakaan atau taman bacaan lainnya 
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untuk mencari informasi-informasi mengenai pendidikan. Ada juga orang 
tua yang menemani anak belajar tetapi jarang dan itupun hanya sekedar 
melihat. Memeriksa buku catatan yang harusnya sering dilakukan oleh 
orang tua, tetapi faktanya justru hal tersebut jarang dilakukan bahkan tidak 
dilakukan sama sekali, hal ini tentunya memberikan peluang untuk sang 
anak acuh tak acuh terhadap pembelajaran. 
3. Aspek cara mendidik anak 
Para orang tua tidak pernah memanjakan anaknya pada saat di 
rumah, para orang tua juga sering mengingatkan anak agar belajar dan 
berprsetasi tetapi tidak memaksa apalagi memukul, kecuali dalam situasi 
yang berbeda seperti misalnya nakal melawan orang tua dan sebagainya. 
Tetapi dalam hal pendidikan para orang tua memnjakan anak dengan 
membiarkan anak mereka tidak belajar bahkan ketika mau ulangan. 
 
Pembahasan Penelitian 
1. Aspek perhatian orang tua 
Dalam dunia pendidikan seorang peserta didik adalah sasaran utama 
akan keberhasilan atau ketercapaian sebuah tujuan pembelajaran, 
pendidikan dalam sebuah pembelajaran terlihat berhasil ketika seorang 
peserta didik mampu belajar dan berprestasi dengan baik di sekolah maupun 
diluar sekolah, hal ini tentunya didorong oleh keinginan yang kuat dari 
peserta didik ataupun dorongan-dorongan yang positif dari orang-orang 
disekitar peserta didik. 
Dalam sebuah pendidikan ada beberapa tujuan pembelajaran, salah 
satunya adalah keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran, keberhasilan 
dalam pembelajaran bisa dilihat dari prestasi-prestasinya di sekolah, ketika 
seorang anak mampu berprestasi dan didukung dengan sikap dan tingkah 
laku yang baik hal ini bisa dikatakan peserta didik berhasil menjalani proses 
pendidikan yang baik, tapi pada kenyataannya banyak siswa yang kurang 
memiliki prestasi di sekolah maupun diluar sekolah, hal ini tentunya sangat 
berkaitan dengan semangat/motivasi dari peserta didik. Banyak siswa yang 
tidak semangat belajar bisa dilihat dari kesehariannya diekolah, seperti tidak 
semangat mengerjakan tugas, jarang mengerjakan PR yang diberikan guru, 
tidak aktif dikelas atau bahkan tidak menyimak pembelajaran karena main 
HP, tidur dan sebagainya. 
Pada saat peneliti melakukan penelitian, terdapat beberapa siswa yang 
membolos saat jam sosiologi berlangsung, ada yang pergi ke perpustakaan, 
ada yang ke kantin dan ada yang bersantai di garasi, hal ini menandakan 
semangat belajar siswa sangat kurang, bila dilihat dari prestasi akedemik 
dan non akedemik juga tidak berprestasi. Pada kenyataan yang seperti ini 
tentunya ada hal-hal yang membuat si siswa  tidak bersemangat belajar. Saat 
peneliti melakukan observasi, guru dan teman di sekolah ternyata 
mempengaruhi rendahnya semangat belajar siswa seperti misalnya guru 
yang menggunakan metode mengajar yang monoton dan teman sekolah 
yang mengajak siswa bolos saat jam pelajaran sosiologi berlangsung, tetapi 
setelah peneliti melakukan penelitian lebih dalam ternyata aspek guru dan 
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teman sekolah tidak besar berpengaruh karena menurut paparan dari guru 
sosiologi itu sendiri siswa SMA Santun Untan Pontianak khususnya kelas 
XI tidak akan semangat apabila menggunakan metode belajar yang 
bervariasi karena beliau juga mengajar di SMA 3 dan peserta didik tidak 
separah siswa SMA Santun Untan Pontianak. 
Dalam hal ini peneliti juga melakukan wawancara dengan guru bahasa 
inggris yakni pak HR pada hari senin tanggal 11 Mei 2015, beliau 
mengatakan bahwa aspek yang kuat berpengaruh terhadap semangat belajar 
siswa adalah keluarga di rumah, karena menurut beliau siswa lebih banyak 
menghabiskan waktu di rumah ketimbang di sekolah, dan siswa yang  
bersekolah di SMA Santun Untan Pontianak sebagian besar siswa berasal 
dari keluarga dengan ekonomi menengah dimana kedua orang tua bekerja. 
Kesibukan orang tua dalam bekerja mengakibatkan kurangnya perhatian 
orang tua di rumah sehingga mempengaruhi motivasi belajar siswa. Pada 
saat peneliti melakukan riset awal dan berdasarkan juga paparan guru 
bahasa inggris yakni pak HR beberapa siswa sering minta izin keluar 
dengan alasan menjemput adik sekolah, mengambil STNK, mengantar 
orang tua dan sebagainya, hal ini menandakan bahwa orang tua kurang 
memperhatikan pembelajaran siswa di sekolah karena siswa yang sering 
minta izin keluar dengan alasan seperti di atas tidak konsentrasi terhadap 
pembelajaran mereka. 
Menurut Thomas Lickona (2012:48) secara umum orang-orang 
memandang bahwa keluarga merupakan sumber pendidikan yang paling 
utama bagi anak-anak. Orang tua adalah guru pertama dalam pendidikan, 
mereka jugalah yang memberikan pengaruh paling lama terhadap 
perkembangan kepribadian anak. 
Berdasarkan pendapat di atas, keluarga memberikan pengaruh yang 
sangat besar terhadap pendidikan seorang anak, anak akan semangat belajar 
apabila didukung baik oleh keluarga di rumah, siswa akan termotivasi 
apabila orang tua perhatian terhadap pendidikan anaknya. Perhatian orang 
tua sangat diperlukan untuk memotivasi siswa dalam belajar agar lebih giat 
belajar dan tentunya memiliki prestasi akademik maupun nonakademik 
yang cemerlang. 
Perhatian yang kurang dari para orang tua ditandai dengan jarangnya 
mereka menyuruh anak belajar, tidak mengingatkan anak agar mengerjakan 
tugas sekolah, tidak menyediakan fasilitas belajar di rumah, tidak 
mengawasi anak saat menggunakan fasilitas belajar dan tidak peduli dengan 
keadaan anak pada saat anak berada di sekolah. Dengan keadaan seperti ini 
tentunya para siswa bisa tidak bersemangat belajar, karena kurangnya 
perhatian dari orang tua di rumah mampu menurunkan motivasi belajar.  
Peran orang tua dalam memberikan perhatian sangat penting dalam 
meningkatkan motivasi belajar anak, hal ini sejalan dengan pendapat Sekar 
Mustikasari (2013:38) “peran orang tua dalam memberikan perhatian 
terhadap anak sangat penting, karena orang tua sebagai keluarga merupakan 
lembaga pendidikan informal yang bertanggung jawab dalam pendidikan 
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anak. Agar anak mampu menghasilkan prestasi belajar yang memuaskan 
maka hendaknya memberikan perhatian akan kebutuhan belajar anak”. 
Para orang tua sudah memberikan kebutuhan dasar seperti pakaian, 
sepatu, buku tulis dan alat tulis, tetapi tidak menyediakan kebutuhan 
tambahan seperti buku-buku paket, komputer untuk belajar, sarana prasaran 
yang ada di rumah untuk menunjang semangat belajar anak. Ditambah 
orang tua yang jarang memperhatikan perkembangan anak membuat anak 
tidak semangat belajar. 
Para orangtua seperti ini menganggap bahwa tugas orangtua tidak 
lebih sekedar mencukupi kebutuhan lahir anak; seperti makan, minum, 
pakaian, dan alat-alat pelajaran, serta kebutuhan-kebutuhan lain bersifat 
kebendaan. Oleh sebab itu, para orangtua yang seperti ini selalu sibuk 
dengan pekerjaan mereka sejak pagi sampai sore, bahkan ada juga yang 
sampai malam untuk mendapatkan uang sebanyak-banyaknya. Mereka tidak 
memiliki waktu lagi untuk memperhatikan dan mengawasi anak-anaknya 
belajar dan atau bermain (Abdul Majid, 2009: 234). 
Berdasarkan pendapat di atas, ketika anak memiliki semangat belajar 
yang rendah, hal tersebut terjadi karena kurangnya waktu dan perhatian dari 
kedua orang tuanya, karena kedua orang tua sibuk mencari nafkah dan tidak 
memiliki banyak waktu untuk berkumpul dengan anak. 
2. Aspek waktu orang tua 
Kurangnya waktu dari orang tua terhadap anaknya bisa dilihat dari 
sibuknya orang tua sehari-hari baik sibuk dengan aktivitas kerjaan mereka 
ataupun sibuk karena ada urusan dengan keluarga dan lain sebagainya. 
Apabila orang tua kurang meluangkan waktu kepada anaknya, maka 
seorang anak bisa tidak semangat belajar karena si anak merasa tidak ada 
yang memperhatikannya, hal ini sejalan dengan pendapat John W. Santrock 
(2011: 532) yaitu: ketika waktu dan energi orang tua lebih banyak 
dihabiskan untuk orang lain atau untuk sesuatu yang lain ketimbang untuk 
anaknya, motivasi anak mungkin akan menurun tajam.  
Para orang tua tidak meluangkan waktu untuk anaknya seperti 
misalnya, jarang memeriksa buku-buku catatan siswa, jarang menemani 
anak belajar atau mengajak keperpustakaan mencari informasi-informasi 
mengenai pendidikan, tidak meluangkan waktu untuk menemani sang anak 
menggunakan fasilitas belajar di rumah dan jarang meluangkan waktu 
terlibat dengan pihak sekolah. Seperti hal yang dialami oleh irfandi, 
kakanya di rumah sama sekali tidak pernah meluangkan waktu menemani 
belajar atau sekedar memeriksa buku catatannya, karena kakaknya sangat 
sibuk bekerja ditambah sibuk mengurusi anak-anaknya, sehingga waktu 
yang diberikan kepada irfandi sangat kurang bahkan tidak ada. 
Hal ini sejalan dengan apa yang kakak IR paparkan mengenai 
waktunya sehari-hari, pagi dia mengurus toko, siang dia di rumah mengurus 
anaknya, dan malam kadang jaga toko sehingga tidak ada waktu untuk IR, 
bahkan katanya berkomunikasi dengan IR hanya ketika ada perlu saja. 
Begitu juga ibu WK dan ibu HE, ibu WK menjaga warung dari pagi jam 
07:00 sampai jam 04:00 sore, terkadang saat malampun hanya istirahat, 
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tidak memeriksa-memeriksa catatan-catatan atau sekedar menemani WK 
belajar. Sedangkan ibu ER yang kesehariannya di rumah tidak terlalu 
disibukkan oleh aktivitas-aktivitas diluar rumah kenyataannya juga jarang 
meluangkana waktu untuk ER, bahkan untuk sekedar mengajak 
keperpustakaan atau mengajak belajar dan sharing-sharing mengenai 
masalah-masalah yang berkaitan dengan pembelajaran di sekolah.  
Hal yang sama terjadi pada RS dan HE, dimana orang tua mereka 
sibuk dengan aktivitasnya, seperti ibu RS misalnya berdasarkan paparan RS 
ibunya jarang ada di rumah, mengantar adik RS sekolah  kadang sore baru 
pulang karena sibuk dan ditambah berjualan sedangkan malam hari 
digunakan untuk istirahat. Setelah peneliti bertanya kepada ibu RS hal ini ia 
lakukan karena mencari uang tambahan agar kebutuhan sehari-sehari 
tercukupi sehingga waktu yang diluangkan untuk RS sangat kurang. 
Hal ini juga terjadi pada orang tua HE, ayah bekerja dari pagi 
sampai sore dan ibu setiap hari pergi ketempat bibik sampai sore juga, 
bahkan kadang-kadang sampai malam. Kondisi keluarga yang seperti ini 
tentunya sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa, dimana siswa 
merasa di rumah tidak diawasi, tidak diperhatikan sehingga membuat siswa 
acuh tak acuh terhadap pendidikan mereka, baik pada saat di sekolah 
maupun di rumah. 
3. Aspek cara mendidik anak 
Cara orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya terhadap 
belajar anaknya. Hal ini jelas dan dipertegas oleh Sudjipto Wirowidjojo 
dengan pernyataannya yang mengatakan bahwa keluarga adalah lembaga 
pendidikan yang pertama dan utama: keluarga yang sehat besar artinya 
untuk pendidikan dalam ukuran kecil, tetapi bersifat menentukan untuk 
pendidikan dalam ukuran besar, yaitu pendidikan bangsa, negara dan dunia. 
Melihat pernyataan di atas, dapatlah dipahami betapa pentingnya peranan 
keluarga didalam pendidikan anaknya. Cara orang tua mendidik anak-
anaknya akan berpengaruh terhadap belajarnya (Slameto, 2010: 60-61). 
Berdasarkan pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa peran dari 
orang tua dalam mendidik anak sangat besar pengaruhnya terhadap belajar 
anak. Apabila orang tua mendidik anak dengan baik maka pendidikan anak 
menjadi semakin baik, karena anak termotivasi dalam belajar ketika orang 
tua mampu mnendidiknya menjadi pembelajar yang baik. 
Mendidik anak dengan cara memanjakannya adalah cara mendidik 
yang tidak baik. Orang tua yang terlalu kasihan terhadap anaknya tak 
sampai hati untuk memaksa anaknya belajar bahkan membiarkan saja jika 
anaknya tidak belajar dengan alasan segan adalah tidak benar, karena jika 
hal itu dibiarkan maka anak menjadi nakal, berbuat seenaknya saja membuat 
belajarnya menjadi kacau. Mendidik anak dengan cara memperlakukannya 
terlalu keras, memaksa dan mengejar-ngejar anaknya untuk belajar adalah 
cara mendidik yang juga salah. Dengan demikian anak tersebut diliputi 
ketakutan dan akhirnya benci terhadap belajarnya (Slameto, 2010: 61). 
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Berdasarkan pendapat di atas, para orang tua jangan terlalu 
memanjakan anak dan jangan memaksa anak untuk belajar karena bisa 
membuat anak benci pelajaran.  
Berdasarkan hasil wawancara, para orang tua siswa tidak 
memanjakan anak dan tidak memaksa kehendaknya, hal ini seperti yang 
dituturkan oleh kelima orang tua siswa, mereka tidak memaksa anak agar 
belajar hanya sering mengingatkan saja, bahkan ketika anak tidak mau 
belajar orang tua tetap membiarkan dan mengizinkan anak bermain. 
Hal tersebut di atas bisa saja dilakukan hanya, tidak memberikan 
dampak positif bagi belajar anak, orang tua yang memaksa anak untuk 
belajar membuat anak membenci pelajaran, dan orang tua yang membiarkan 
anak tidak belajar bisa membuat anak tidak peduli terhadap pembelajaran, 
hal yang seharusnya dilakukan adalah tetap menasehati dan sedikit 
memaksa hanya tidak menggunakan kata-kata yang kasar atau bahkan 
memukul. 
Berdasarkan wawancara dengan kelima orang tua siswa, misalnya 
ibu RS, beliau mengatakan bahwa ia sama sekali tidak tahu tentang nilai-
nilai yang diperoleh RS saat di sekolah, sehingga ketika peneliti bertanya 
kepada RS kenapa tidak takut mendapat nilai rendah RS mengatakan bahwa 
orangtua tidak akan pernah marah karena orang tua sama sekali tidak tahu 
tentang nilai-nilai RS di sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa orang tua RS 
memiliki gaya pengasuhan Neglectful parenting. 
Neglectful parenting adalah gaya asuh dimana orang tua tidak 
terlibat aktif dalam kehidupan anaknya. Ketika anaknya menjadi remaja 
atau bahkan masih kecil, si orang tua model ini tidak akan bisa menjawab 
jika ditanya, “sudah jam 10 malam anakmu ada dimana?” anak dari orang 
tua yang tak peduli ini akan menganggap bahwa aspek lain dari kehidupan 
orang tua lebih penting ketimbang kehidupan anak. Anak dari orang tua 
yang abai ini sering bertindak secara kompeten secara sosial. Mereka 
cenderung kurang bisa mengontrol diri, tidak cukup mandiri dan tidak 
termotivasi untuk berprestasi (John W. Santrock, 2004: 91-92). 
Berdasarkan pendapat di atas orang tua yang memiliki gaya 
pengasuhan Neglectful parenting membuat anak tidak termotivasi untuk 




SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan didukung data penelitian, maka ditarik 
kesimpulan bahwa rendahnya motivasi belajar pada mata pelajaran sosiologi 
dapat disebabkan oleh faktor orang tua. Kurangnya perhatian dari orang tua 
seperti jarang menyuruh belajar dan menasehati ketika anak mendapat nilai 
rendah, serta tidak peduli dengan nilai-nilai siswa membuat siswa acuh tak 
acuh dan tidak peduli dengan pembelajaran di sekolah. Para orang tua yang 
sibuk bekerja dan melakukan berbagai aktivitas dari pagi sampai sore 
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bahkan sampai malam tidak memiliki waktu untuk memperhatikan dan 
mengawasi anak-anak belajar dan atau bermain membuat sebagian besar 
anak memiliki motivasi belajar yang rendah. Para orang tua yang mendidik 
anak dengan gaya pengasuhan Neglectful parenting adalah gaya asuh 
dimana orang tua tidak terlibat aktif dalam kehidupan anak membuat anak 
tidak termotivasi untuk berprestasi dan tidak semangat belajar. 
 
Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini, 
adalah para orang tua sebaiknya memberikan perhatian yang lebih terhadap 
pendidikan anak, tidak mengabaikan pendidikan anak, selalu tanya kepada 
anak mengenai materi pelajaran atau nilai-nilainya di sekolah karena 
pendidikan merupakan jembatan setiap orang untuk berhasil. Para orang tua 
sebaiknya menyediakan waktu untuk anak pada saat malam hari dan tetap 
memperhatikan atau mengawasi si anak meski saat tidak bersama si anak, 
seperti misalnya tetap berkomunikasi dan menyuruh belajar meski melalui 
HP. Meski para orang tua bekerja dari pagi sampai malam sebaiknya anak 
diberikan les tambahan di rumah agar memiliki tambahan pengetahuan, 
karena dengan adanya les tambahan seorang anak akan merasa diperhatikan 
dan tentu semangat belajar anak akan terpacu. Para orang tua sebaiknya 
jangan mencaci maki dan sering marah-marah apalagi memukul, karena bisa 
memberikan contoh yang tidak baik pada anak dan bisa membuat siswa 
merasa tidak diperhatikan. Guru dan pihak sekolah sebaiknya memberikan 
pengarahan atau informasi kepada orang tua siswa yang memiliki semangat 
belajar rendah seperti datang kerumah atau bertemu langsung dengan orang 
tua siswa yang bersangkutan. 
 
DAFTAR RUJUKAN 
Lickona, Thomas. 2012. Mendidik Untuk Membentuk Karakter: Bagaiman 
Sekolah Dapat Memberikan Pendidikan tentang Sikap Hormat dan 
Tanggung Jawab. Jakarta: PT Bumi Aksar 
Majid, Abdul. 2009. Perencanaan Pebelajaran. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya 
Sardiman, 2010. Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Rajawali 
Pers 
Schunk, Dale H. Dkk. 2012. Motivasi dalam Pendidikan Edisi ketiga. 
Jakarta: PT Indeks 
Slameto. 1998. Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhi. Jakarta:Rineka 
Cipta 
Mustikasari, Sekar. 2013. Pengaruh Motivasi Belajar Dan Perhatian Orang 
Tua Terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas X Kompetensi 
Keahlian Akuntansi Smk Negeri 9 Semarang Tahun 2012/2013. 
Semarang: Universitas Negeri Semarang, (Online), 
(http://lib.unnes.ac.id/17497/1/7101409120.pdf di akses pada senin, 
4 Mei 2015) 
 
11 
 
 
